III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan
keadaan obyek atau subyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan
lain-lain). Sedangkan verifikatif menunjukkan penelitian mencari pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikat (Nawawi, 2003:63).

Pendekatan ex post facto adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengambil data secara langsung di area
penelitian yang dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi
lapangan sebelum dilaksanakannya penelitian lebih lanjut (Sugiono, 2012: 7).
Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey adalah pendekatan yang
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi penelitian peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan
data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur,

dan sebagainya (Sugiyono, 2012: 12).



Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan Pengaruh Motivasi dan
Cara Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII Semester Ganjil SMP N 1 Way

Lima Tahun Pelajaran 2012/2013.

. Populasi dan Sampel

. Populasi

Menurut Sugiono (2012:117) “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subyek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII semester ganjil di SMP

Negeri 1 Way Lima tahun pelajaran 2012/2013.

Tabel 4. Data Jumlah Siswa Kelas VII Semester Ganjil di SMP N 1 Way
Lima Tahun Pelajaran 2012/2013.

No Kelas Jumlah Siswa (Populasi)
1 VII A 32
2 VII B 31
3 VIIC 31
4 VII D 28
Jumlah 122

Sumber : Tata usaha SMP N 1 Way Lima Tahun Pelajaran 2012/2013

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah

populasi yang diteliti sebanyak 122 siswa.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiono, 2012: 118) . Besarnya sampel dalam penelitian ini

ditentukan dengan rumus T.Yamane sebagai berikut:



Dimana:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d* = Presisi yang ditetapkan

(dalam Riduwan, 2005:65)

122

n= AZD(005T1 = 93,49 dibulatkan menjadi 93

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah menggunkaan probability sampling dengan
menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiono, 2012:120).
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
alokasi proporsional untuk tiap kelas agar sampel yang diambil lebih

proporsional . Hal ini dilakukan dengan cara :

Jumlah sampel tiap kelas = Jumahsampel, x jumlah siswa tiap kelas

jumia h populasi

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya.



Tabel 5. Perhitungan jumlah sampel untuk masing-masing kelas

Kelas Perhitungan Sampel
VIIA n=93/122x32 =24 24
VIIB n=93/122x31 =24 24
VIIC n=93/122x31 =24 24
VIID n=93/122x28 =21 21
Jumlah 93

Sumber: Hasil pengolahan data 2012

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan undian, maka setiap
anggota populasi diberi nomor terlebih dahulu yaitu misalnya dalam 1 kelas
terdapat 32 siswa maka nomor yang ditulis adalah sebanyak 32. Setelah itu,
nomor-nomor tersebut dimasukkan kedalam sebuah gelas yang telah ditutup
dengan plastik, kemudian gelas tersebut dikocok dan dipilih oleh masing-
masing anggota populasi. Apabila salah satu nomor telah dipilih, nomor
tersebut dikembalikan lagi kedalam gelas, hal ini dilakukan karena semua
anggota mempunyai peluang yang sama. Setiap anggota hanya memilih 1
nomor saja, apabila nomor yang telah dipilih tadi kembali terpilih oleh anggota
lainnya maka anggota tersebut memilih kembali 1 nomor yang berbeda dan
belum terpilih. Berdasarkan tabel diatas dari 32 populasi, sampel yang akan
dipilih adalah 24 orang. Untuk itu undian pun dilakukan sampai dengan 24
kali. Jika sudah mendapatkan anggota sebanyak 24, maka anggota — anggota

tersebut menjadi sampel dalam penelitian ini.

. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang



hal tersebut kemudian ditarik kesimpulann (Sugiyono, 2012:60). Variabel yang

terdapat dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang berdiri sendiri artinya variabel tersebut
dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah motivasi belajar(X;), dan cara belajar (X3).

b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain
dalam hal ini variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

hasil belajar IPS terpadu (Y).

. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai
dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukan oleh
konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati
dan dapat diukur (Sujarwo 2002: 174).
a. Definisi Konseptual Variabel
1. Motivasi (X1)
Merupakan dorongan internal dan ekternal pada siswa-siswi yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung (Hamzah B. Uno,

2011:31).



2. Cara Belajar (X2)
Merupakan langkah atau jalan yang harus dilalui dalam belajar untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan memilih cara belajar yang tepat
akan membantu mencapai tujuan yang diharapkan (Slameto, 2010:82)
3. Hasil Belajar (Y)
Merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses
belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar
yang dilakukan (Arikunto, 2001: 63).
b. Definisi Operasional Variabel
1. Motivasi
Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Motivasi internal
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
b. Motivasi eksternal
1) Adanya penghargaan dalam belajar
2) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
2. Cara belajar
Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Perlunya bimbingan

1) Pemberian petunjuk-petunjuk tentang sewaktu mereka belajar.



b. Kondisi dan strategi belajar
1) Kondisi internal
a) Kebutuhan fisiologis
b) Kebutuhan akan kebersamaan
2) Kondisi eksternal
a) Ruang belajar
b) Sarana belajar
c. Metode belajar
1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaan
2) Membaca dan membuat catatan
3) Mengulangi bahan pelajaran
4) Konsentrasi
5) Mengerjakan tugas
3. Hasil Belajar
Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Besar kecilnya nilai mid semester IPS Terpadu kelas VII semester

ganjil

Berikut ini disajikan tabel yang berisi tentang indikator dan sub indikator

masing-masing variabel penelitian:



Tabel 6. Indikator dan Sub Indikator Variabel

Variabel | Indikator | Sub Indikator Skala
Motivasi | Motivasi | Adanya hasrat dan keinginan berhasil Interval
(X1) internal Adanya dorongan dan kebutuhan dalam | dgn
belajar pendeka
Adanya harapan dan cita-cita masa tan
depan Rating
Scale
Motivasi | Adanya penghargaan dalam belajar
eksternal | Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar
Adanya lingkungan belajar yang
kondusif
Cara Perlunya | Pemberian petunjuk-petunjuk tentang
Belajar | bimbingan | sewaktu mereka belajar Interval
(X2) dgn
pendeka
Kondisi 1. Kondisi internal tan
dan a. Kebutuhan fisiologis Rating
strategi b. Kebutuhan akan kebersamaan Scale
belajar 2. Kondisi eksternal
a. Ruang belajar
b. Sarana belajar
Metode Pembuatan jadwal dan pelaksanaa
belajar Membaca dan membuat catatan
Mengulangi bahan pelajaran
Konsentrasi
Mengerjakan tugas
Hasil Hasil mid | Besar kecilnya nilai yang diperoleh dari | Interval
belajar | semester | ujian mid semester ganjil mata pelajaran
(Y) ganjil IPS terpadu kelas VII
mata
pelajaran
IPS
terpadu
kelas VII




E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh atau mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian

ini maka digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:

1. Teknik Dokumentasi
Menurut Arikunto (2006: 154) “ Dokumentasi adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, agenda, notulen rapat, dan sebagainya”. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data sekunder dan pengumpulan teori-teori
dalam skripsi ini.

2. Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. (Ngalim Purwanto
dalam Akhmad Kasinu, 2007: 166)

3. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiono, 2012 : 199).
Dalam penelitian ini digunakan angket sebagai alat pengumpulan data untuk
mendapatkan data tentang motivasi belajar dan cara belajar siswa.

4. Interview (wawancara)
Interview digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang akan

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden



yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiono,
2012: 194). Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data
berupa jumlah siswa, dan data-data lain yang berhubungan dengan

penelitian.

F. Uji Persyaratan Instrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumennya harus
memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen yang baik dan efektif adalah

memenuhi syarat Validitas dan Reliabilitas.

1. Uji Validitas Angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mamapu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti.
Tinggi rendahnya validitas atau instrumen menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.
Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus korelasi product moment

dengan angka kasar yaitu:

= N Y xv—- (X Y)
Yo JINTXZ- XN Y- (RY)Z)

Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi antara variabel x dan y
N = jumlah responden/sampel

Yxy  =Jumlah perkalian x dan y

nXx = jumlah skor item X



yY = jumlah skor total (item) Y

Dengan kriteria pengujian jika harga rhiwung > Tiabet dengan taraf signifikansi
0,05 maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga rhitung < Ttabel
maka alat ukur tersebut tidak valid.

(Suharsimi Arikunto, 2008 : 72).

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba angket variabel X | dan X ,
kepada 20 responden dan dihitung mengunakan perangkat lunak SPSS.
Hasil perhitungan dicocokan dengan Tabel r Product Momen dengan

a = 0,05 adalah 0,444, maka diketahui hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Validitas Angket untuk Variabel X;

No Item | r hitung r table Ket

1 0,565 0,444 Valid
2 0,694 0,444 Valid
3 0,450 0,444 Valid
4 0,624 0,444 Valid
5 0,382 0,444 Tidak Valid
6 0,624 0,444 Valid
7 0,454 0,444 Valid
8 0,537 0,444 Valid
9 0,573 0,444 Valid
10 0,620 0,444 Valid
11 0,485 0,444 Valid
12 0,470 0,444 Valid
13 0,712 0,444 Valid
14 0,838 0,444 Valid
15 0,882 0,444 Valid
16 0,744 0,444 Valid
17 0,688 0,444 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data 2012
Hasil perhitungan uji validitas pengaruh motivasi belajar dari 17 item
pernyataan terdapat 1 item yang tidak valid yaitu item pernyataan nomor 5

dan dalam penelitian ini soal tersebut direvisi.



Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Angket untuk Variabel X,
No Item | r hitung r tabel Ket
1 0,622 0,444 Valid
2 0,513 0,444 Valid
3 0,748 0,444 Valid
4 0,581 0,444 Valid
5 0,325 0,444 Tidak Valid
6 0,686 0,444 Valid
7 0,634 0,444 Valid
8 0,648 0,444 Valid
9 0,591 0,444 Valid
10 0,781 0,444 Valid
11 0,587 0,444 Valid
12 0,601 0,444 Valid
13 0,698 0,444 Valid
14 0,767 0,444 Valid
15 0,715 0,444 Valid
16 0,594 0,444 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012
Hasil perhitungan uji validitas pengaruh motivasi belajar dari 16 item
pernyataan terdapat 1 item yang tidak valid yaitu item pernyataan nomor 5

dan dalam penelitian ini soal tersebut direvisi.

. Uji Relibilitas Angket

Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Reliabilitas
digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas angket
menggunakan rumus alpha. Menggunakan rumus alpha, karena yang akan
di ukur berupa data berskala /ikert. Jawaban angket pada skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Jadi rumus
yang tepat digunakan adalah rumus alpha dengan bentuk rumus sebagai

berikut:

gEEE S



Keterangan:

I = Nilai Reliabilitas

> S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = varians total

k = jumlah item

(Riduwan, 2011 : 115)
Kemudian untuk menginterprestasikan besarnya nilai korelasi adalah:

Tabel 9. Tabel Interprestasi Reliabilitas Instrumen

Besaran Dalam Nilai r; Kriteria
0,8 -1,00 Sangat Tinggi
0,6 —0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang/cukup
0,2-0,39 Rendah
Kurang dari 0,2 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto, 2008: 75
Dengan kriteria pengujian I'niwng > I'abel, dengan taraf signifikansi 0,05 maka
alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhiwung < Tiabet maka

alat ukur tersebut tidak reliabel.

G. Persyaratan Pengujian Analisis Data
Menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data yang
interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

1. Uji Normalitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat

pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas



distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan statistik
Kolmogorof-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut dungan uji K-S. Untuk

menguji normalitas distribusi data populasi diajukan hipotesis sebagai

berikut:
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi ormal
H, : Data berasal dari poulasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Menggunakan nilai Asymp.Sig.(2-tailed). Apabila menggunakan ukuran ini

maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan

sebelumnya. Karena o yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriteria

pengujian yaitu.

1. Tolak Hy apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0.05 berarti distribusi
sampel tidak normal.

2. Terima Hj apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0.05 berarti distribusi
sampel adalah normal.

(Sudarmanto, 2005: 105-108)

. Uji Homogenitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik

parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dimaksudkan untuk

mengetahui apakah data sampel yang diperoleh berasal dari populasi yang

bervarians homogen atau tidak. Untuk melakukan pengujian homogenitas

populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut:



Hpy : Data populasi bervarians homogen
H, : Data populasi tidak bervarians homogen
Untuk uji homogenitas digunakan rumus levene untuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Kriteria pengujian sebagai berikut:
Menggunakan nilai signifikansi, apakah menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena o
yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriterianya yaitu:
1. Terima Hj apabila nilai signifikansi > 0,05
2. Tolak Hy apabila nilai signifikansi < 0,05 (Sudarmanto, 2005: 123)

H. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Kelinearan Regresi

Uji kelinieran atau keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengujian hipotesis. Untuk regresi linear yang didapat dari X dan Y, apakah
sudah mempunyai pola regresi yang berbentuk linear atau tidak serta
koefisien arahnya berarti atau tidak. Uji keberartian regresi linear mutiple
menggunakan statistik F dengan rumus:

S2reg

S? sis

2 . .
S”reg = varians regresi

2 . .
S“sis = varians sisa



Pembilang dk 1 dan di penyebut n-2, a = 0,5. Kritera uji apabila F, > F;
maka Hj ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti. Uji kelinearan regresi

linear multiple menggunakan statistik F dengan rumus:

S*TC
F - 2
S°G
Keterangan:

S’TC = Varian Tuna Cocok

S’G = Varian Galat

Kriteria uji apabila F,, > F; maka Hy ditolak, hal ini berarti regresi linear dan
sebaliknya jika Fpiwng >> F tabet maka Hy diterima yang menyatakan tidak
linear.

Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis Varians (ANAVA)
untuk mencari Fpiwng dengan tabel ANAVA sebagai berikut:

Tabel 10. Tabel Analisis Varian Uji Kelinearan Regresi

Sumber Varians | Dk Jumlah Kuadrat Tengah | F
kuadrat (KT)
(JK)
Total N >y’ >y’
Koefesien (a) 1 Jk (a) Jk (a)
Koefesien b/a 1 Jk b/a S’Reg’ jk (b/a) | S’reg
Sisa n-2 Jk (s) S2gig = Jk(s) S*Sis
n—2
Tuna Cocok JK (TC) S2TC= Jk(TC)
Galat JK (G) K -2 S’TC
532G = JKG) S’G
n—k
Keterangan:
JK = jumlah kuadrat

KT = jumlah tengah



N = banyaknya responden

Ni = banyaknya anggota

JK(T) =XY°

JK(@) = —(ZY)Z
n

n

JK (bla) =b{ZXy_(ZX)(ZY)}

JK(S) =JK(T)-JK (a)-JK (bla)

JK(G) = Z{Zyz —(Zn—y)z}

JK(TC) =Jk (S) - IK (G)

(Sudjana, 2002: 330-332)

. Uji Multikolineritas

Menurut Sudarmanto (2005: 136-138), uji asumsi tentang multikolinieritas
dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan
yang linier antara variabel bebas (independen) yang satu dengan variabel
bebas (independen) lainnya. Ada atau tidaknya korelasi antarvariabel
independen dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelasi product
moment dari Pearson.

_ N Ixy-EX)(XY)
JINZX2- TN I YZ- (V)%

I'xy

rumusan hipotesis yaitu:
Ho: tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

H;: terdapat hubungan antar variabel independen.



Kriteria hipotesis yaitu:

Apabila Ihitung < Tiabet dengan dk = n dan alpha 0,05 = maka Hy ditolak

sebaliknya jika Thitung > I'abet maka Hy diterima.

3.Uji Autokorelasi

Mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak
dapat digunakan Menurut Sudarmanto (2005: 142-143), pengujian
autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di
antara data pengamatan atau tidak. Adanya Autokorelasi dapat, karena akan
memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Ukuran yang digunakan
untuk menyatakan ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai
statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa

data pengamatan tidak memiliki autokorelasi.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:
Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji dan
hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d= Y5 — ue—1)?/ Xiud
Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian lihat
tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu

nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai Durbin-Watson, d,

Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:



Hp : p <0 (tidak ada otokorelasi positif)
H, : p <0 (ada otokorelasi positif)
Mengambil keputusan yang tepat :

Jika d < d, tolak Hy

Jika d > dy tidak menolak H

Jika di <d < dy, tidak tersimpulkan

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama,
uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas

sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

autokorelasi.
Hp: p=0
Ho: p=0

Aturan keputusan yang tepat adalah:

Apabila d<d; menolak Hy

Apabila d > 4 — d; menolak Hj

Apabila 4 — d>d,, tidak menolak Hy

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan

Rumus hipotesis yaitu:

Hy : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
H; : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria:



Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki otokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sudarmanto (2005: 147-148), uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varian residual absolut sama atau tidak sama
untuk semua pengamatan. Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.

Koefisien korelasi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut:

r,=1- 6[N(§Td§1)]

dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberikan rank.

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas sebagai berikut diasumsikan:
Yi=Bo+ BiXitu

Langkah I Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau
dapatkan residual e;.

Langkah II Dengan mengabaikan tanda e;, yaitu dengan mengambil
nilai mutlaknya e;, meranking baik harga mutlak e; dan X;
sesuai dengan urutan yang meningkat atau menurun dan

menghitung koefisien rank korelasi Spearman



r=1- 6[1\/(%26112 1)]

Langkah III Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi P adalah 0 dan N>8 tingkat penting (signifikan)
dari rg yang disemepel depan diuji dengan pengujian t
sebagai berikut:

t= TsVN—2

dengan derajat kebebasan = N-2

1- 12

.

Hipotesis:
Ho.  Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya
H;:  Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residualnya.
Kriteria pengujian
Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tyys, kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, ry dapat dihitung antara e; dan
tiap variabel X secara terpisahdan dapat diuji untuk tingkat penting secara
statistik dengan pengujian t. (Gujarati dalam Sudarmanto, 2005: 123)
I. Pengujian Hipotesis
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dan juga mengukur hubungan antara X dan Y digunakan analisis regresi.
1. Regresi Linier Sederhana
Untuk menguji hipotesis pertama, dan kedua dalam penelitian inidigunakan

statistik dengan model regresi liner sederhana, yaitu



~

Y=a+Bx

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus yaitu :

g = ENEX?)-ENEXY)
nEX2-(LX)

b= nyXy-Ex)Qy)
ny X2-(¥x)?

Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel yang diprediksikan
a = Nilai intercept (konstanta) harga Y jika X =0
b = Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
X = Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
(Sugiono, 2010:188)
Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji

signifikan dengan rumus uji t sebagai berikut :

b
=%
Keterangan :

t _ Nilai teoritis observasi
b = Koefisien arah regresi linier
Sb = Standar Deviasi
Dengan kriteria pengujian adalah Tolak Hy dengan alternatif Ha diterima
Jika thi tung™> traver dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono,

2010:184).



2. Regresi Linear Multipel
Untuk pengujian hipotesis ketiga menggunakan regresi linier multipel,
yaitu:
Y=a+b X, + bX,
Keterangan :
Y =Nilai ramalan untuk variabel Y
a = Nilai intercept (konstanta) Y bila X =0
b = Koefisien arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan atau penurunan variabel independen yang didasarkan pada
variabel. Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Variabel bebas

y _ EXDEXY) - BXX)(EX,Y)
! (XD (TX2) — (NX1X,)?

b, = (ZXf)(szY) - X1 X)(XX1Y)
’ ExD) (ZxD) = (Bx1x2)?

Kemudian untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan rumus:

F JKreglk
: g
hi tung= JKres/(n—k—1)

Keterangan :
JK (reg) =by 2 X1Y + b, ) X2Y
JK (sis) =YY% — JK(reg)

n = banyaknya responden



k = banyaknya kelompok

dengan Ft =Fa(k:n-k-1)1

Keterangan:

a = Tingkat signifikansi
k = Banyaknya kelompok
n = Banyaknya responden

Dengan kriteria uji adalah “Tolak Hg jika Fp; tyng™> Fraper dan Ha diterima,

demikian pula sebaliknya, F;,pe; untuk dk pembilang = k dan dk penyebut =

(n-k-1) dengan taraf signifikan 0,05.



